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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi didalam dunia usaha, maka kegiatan transaksi khususnya penjualan dan pembelian  didalam perusahaan semakin kompleks sehingga diperlukan penanganan yang serius dan teliti. Komputer sebagai salah satu alat bantu pengolahan data merupakan gagasan yang  baik dalam penyediaan informasi untuk dapat memecahkan permasalahan didalamnya .

Sistem kerja  manual yang masih digunakan pada bengkel Dunia Motor mengalami banyak masalah dalam melakukan kegiatan transaksi dengan supplier maupun pelanggan. Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan caa mengganti sistem transaksi yang masih manual dengan mengembangkanya menjadi sistem yang komputerisasi untuk mengoptimalkan informasi yang dibutuhkan.

Sejalan dengan masalah diatas, dibutuhkan suatu sarana yang dapat menghasilkan informasi yang cepat dan tepat sasaran. Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat tanpa banyak kesalahan, terutama untuk pengambilan keputusan dengan cepat sehingga dapat meningkatkan mekanisme kerja, maka diperlukan suatu alat bantu yang dapat menunjang kelancaran masalah diatas. Dimana alat bantu disini adalah alat pengolah data berupa komputer beserta dengan perangkatnya.
1.2 Identifikasi Masalah


Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis menangani pengolahan data  pembelian dan penjualan spare part sepeda motor pada Bengkel Dunia Motor dan laporan yang akan dihasilkan. Adapun informasi atau laporan yang dihasilkan yaitu : Laporan Daftar Supplier, Laporan Daftar Persediaan Spare Part, Laporan Pembelian Per Supplier, Laporan Pembelian Per Nota, Laporan Pembelian Per Periode, Laporan Daftar Pelanggan, Laporan Penjualan Per Nota, Laporan Penjualan Per Periode

1.3 Batasan Masalah

Mengingat manajemen pengolahan data sangat luas ruang lingkupnya maka dalam Sistem Informasi Penjualan Dan Pembelian Spare Part Sepeda Motor Pada Bengkel Dunia Motor ini hanya terbatas pada pengolahan data  penjualan dan pembelian Spare Part saja, tidak melanjutkan pada pengolahan data Akuntansi sampai akhir dan juga tidak menangani pengolahan data jasa service karena pada bengkel Dunia Motor juga melayani jasa service sepeda motor.

1.4 Tujuan Penulisan Karya Tulis
 Adapun maksud dan tujuan dilaksanakanya penulisan karya tulis Sistem Informasi Penjualan Dan Pembelian Separe Part Sepeda Motor Pada Bengkel Dunia Motor adalah :

1. Menyediakan informasi tentang pengolahan data penjualan dan pembelian secara tepat, cepat dan akurat.

2. Membantu dalam proses pengambilan keputusan yang cepat, jelas, tepat dan akurat.

3. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang pernah penulis dapatkan saat di bangku kuliah dan mampu menerapkanya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dalam praktek di lapangan kerja.

4. Memanfaatkan teknologi Microsoft Visual Basic 6.0 dan Acces 2003 untuk menangani sistem basis data.
1.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh  data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode :

1. Metode Observasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilapangan, untuk dapat mengetahui dengan jelas tentang permasalahan yang diteliti.

2. Metode Kepustakaan

Metode ini untuk mendapatkan konsep-konsep teoritis dengan cara menganalisa data pada literatur (pustaka) dan bacaan lain yang dapat membantu dalam pemecahan masalah.

3. Metode Interview (wawancara)

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan interview (wawancara) yaitu mengajukan pertanyaan pada narasumber langsung pada obyek yang ditinjau.

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas serta memudahkan pemahaman laporan penelitian, maka sistematika laporan disusun seperti berikut:

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah,  maksud dan tujuan, manfaat penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika laporan.

BAB II. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang relevan dengan obyek penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk pembahasan.

BAB III. PERANCANGAN  SISTEM

Dalam bab ini akan di bahas analisis sistem, perancangan sistem meliputi perancangan basis data dan perancangan antarmuka.     

BAB IV. IMPLEMENTASI PROGRAM DAN PEMBAHASAN.

Dalam bab ini diuraikan penjelasan program yang digunakan, yang terdiri dari program utama, program pendukung, proses pengolahan data dan program laporan, pelaksanaan program dan subprogram dalam pengolahan data penjualan dan pembelian spare part..

BAB V. PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan dari proses pengembangan sistem, baik pada tahap analisis kebutuhan prangkat lunak, perancangan, dan implementasi. Di dalam bab ini juga dikemukakan beberapa saran untuk perbaikan perangkat lunak yang dihasilkan untuk masa yang akan datang.
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Bengkel Dunia Motor

Bengkel Dunia Motor adalah satu perusahaan  yang bergerak dalam bidang penjualan dan pembelian spare part sepeda motor yang bertempat atau terletak di Pusat Pertokoan Babarsari no 41 Babarsari, Depok, Sleman. Perusahaan  ini dimiliki atau diklola oleh Suratman. 
Yang menjadi pertimbangan sehingga bengkel Dunia Motor ini didirikan adalah karena prospek penjualan spare part speda motor memiliki masa depan yang baik, karena tidak bisa dipungkiri rata-rata setiap satu rumah tangga memiliki satu buah sepeda motor. Selain itu karena didaerah Yogyakarta merupakan kota pelajar, dimana banyak pelajar dan mahasiswa dari luar daerah yang bersekolah atau kuliah di Yogyakarta. Dimana untuk transportasi para pelajar atau mahasiswa banyak mengunakan sepeda motor.

Faktor yang lain yang cukup mendukung berdirinya usaha bengkel Dunia Motor adalah letak dari bengkel Dunia Motor yang cukup strategis. Bengkel Dunia Motor letaknya tepat dikawasan yang ramai dimana banyak pemukimam penduduk dan kampus disekitar kawasan bengkel Dunia Motor. Sehingga masyarakat sekitar yang menjadi pelanggan yang memiliki masalah dengan spare part sepeda motornya tidak mengalami kesulitan untuk menganti spare part yang dibutuhkan.

2.2 Sistem Pengolahan Data


Pada dasarnya sistem transaksi penjualan dan pembelian dilakukan tergantung dari  persediaan stock digudang. Apabila stock di gudang telah kosong atau mencpai batas stock minimal maka spare part tersebut harus dibeli dari supplier untuk memenuhi jumlah stock spare part  yang dibutuhkan. Transaksi penjualan dapat dilakukan apabila jumlah stock spare part mencukupi.. Dalam transaksi ini baik penjualan maupun pembelian dilakukan dengan tunai.


Dalam melakukan transaksi pembelian spare part pada bengkel Dunia Motor, pihak bengkel Dunia Motor sudah  mengetahui jenis spare part yang akan dibeli, sehingga bengkel Dunia Motor telah mengetahui  kualitas spare part  yang akan dipasarkan. Dalam hal ini transaksi penjualan maupun pembelian adalah tunai. Biaya pembelian akan dibayar apabila spare part  telah diterima dari supplier, hal yang sama dengan transaksi penjualan kepada para pelanggan, biaya penjualan akan dibayar apabila spare part  telah diterima oleh pelanggan.

2.3 Konsep Dasar Pengolahan Data

 Semua sistem informasi pasti mengunakan manajemen pengolahan data karena informasi yang dihasilkan dari setiap proses oleh sistem merupakan aktivitas dari pengolahan data.

Manajemen pengolahan data dapat didefinisikan sebagaia suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklarifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi dengan orientasi data input yang relevan untuk pengambilan keputusan.

Adapun komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam manajemen pengolahan data yaitu :

a. Pencatatan            (Recording)
b. Pengelompokan    (Classifying)
c. Analisis                (Analising)
d. Rangkuman         (Summarizing)
e. Laporan                (Report)
2.4 Pengenalan Visual Basic 6.0

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Visual Basic  kini seakan-akan menjadi kiblat bagi para Software Developer, dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses didunia komputer.

Visual Basic (sering disebut VB ) selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis Windows. Beberapa kemampuan atau manfaat dari Visual Basic diantaranya seperti :

a. Untuk membuat aplikasi bebasis Windows.

b. Untuk membuat objek-objek pembantu program sperti misalnya File ActiveX, help, aplikasi internet, dan sebagainya.

c. Menguji program (Debugging)  dan menghasilkan program akhir berakhiran Exe dan bersifat Executable, atau dapat langsung didapatkan

Keuntungan yang lain adalah bahasa Visual Basic cukup sederhana dalam mengunakanya. Andapun tidak perlu menghapalkan sintaks-sintaks maupun format-format bahasa yang bermacam-macam. Didalam Visual Basic semua sudah disediakan dalam pilihan-pilihan yang  bisa digunakan sesuai kebutuhan. Selain itu, sarana pengembanganya bersifat visual sehingga memudahkan anda untuk mengembangkan program aplikasi bebasis Windows, bersifat Mouse-drive (digerakan mengunakan mouse), dan berdaya guna tinggi.

Kesimpulanya Visual Basic adalah sebuah sarana bagi para developer untuk merancang program yang lengkap namun mudah. Siapapun yang menggunakan windows, Ia pasti bisa membuat program dengan Visual Basic. Anda hanya perlu mengerti cara menggunakan mouse, memanipulasi jendela, serta logika pemrograman untuk membuat sebuah aplikasi Visual Basic.

2.4.1  Keistimewaan Visual Basic 6.0
Sejak dikembangkan pada tahun 80-an, Visual Basic kini telah mencapai versinya yang ke-6. Beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6 diantaranya seperti :

1. Mengunakan paltform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu anda dapat berimigrasi atau belajar bahasa pemrograman lainya dengan mudah dan cepat, tanpa harus belajar dari nol lagi.

2. Memiliki Compiler handal yang  dapat menghasilkan File Executeable yang lebih cepat dan lebih efisien dari seri sebelumnya.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana Wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta penigkatan kaidah setruktur bahasa Visual Basic.

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banyak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan andal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

7. Visual Basic 6.0 memiliki beberapa versi atu edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

2.4.2 Versi-Versi Visual Basic 6.0
Seperti bahasa pemrograman yang lainya, Visual Basic 6.0 juga dipasarkan dalam berbagai jenis atau versi. Beberapa versi dari Visual Basic 6.0 yang ada dipasaran diantaranya :

1. Standard Edition/Learning Edition  merupakan versi setandar yang sudah mencakup berbagai sarana dasar dari Visual Basic 6.0 untuk mengembangkan aplikasi.

2. Profesional Edition : versi ini memberikan berbagai sarana ekstra yang dibutuhkan oleh para programer profesional misalnya kontrol-kontrol tambahan, dukungan pemrograman internet, Compiler untuk membuat file help, serta sarana pengembangan database yang lebih baik.

3. Enterprise Edition : versi ini dikhususkan untuk para programer yang ingin mengembangkan aplikasi Remote Computing atau Client/Server.
2.4.3  Struktur Aplikasi Visual Basic
1. Form Windows atau jendela adalah tempat dimana anda akan membuat user interface atau bisa juga disebut tampilan. 
2. Control (kontrol) adalah tampilan bebasis grafis yang dimasukan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai. Form dan Control dalam Visual Basic disebut objek.
3. Properties (properti) adalah nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh objek Visual Basic, contoh name, captions, size, color, position dan text.
4. Methods (metode) adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus.
5. Event Procedure (prosedur kejadian) adalah kode yang berhubungan dengan suatu objek. Prosedur kejadian akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu.
6. Module (modul) adalah kumpulan dari prosedure umum. Modul di deklarasikan variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.

2.4.4  Langkah-langkah Mengembangkan Aplikasi
1. Membuat User Interface/tampilan

2. Mengatur Properti

3. Menulis Kode Program

2.4.5  Tampilan Layar Visual Basic
1. Main Window (jendela utama) terdiri dari title bar (baris judul), Menu bar dan  Toolbar.
2. Form Window (jendela form) adalah pusat dari pengembangan aplikasi Visual Basic, disinilah tempat menggambar aplikasi.
3. Project Window  (jendela proyek) menampilkan daftar Form dan modul proyek anda. Proyek merupakan kumpulan dari modul Form, modul class, modul standar dan file sumber yang membentuk suatu aplikasi.
4. ToobBox adalah kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat user interface serta kontrol bagi program aplikasi.
5. Properties Windows (jendela properti) berisi daftar struktur setting properti yang digunakan pada sebuah objek terpilih.
6. Form Layout Windows (jendela layout form) menampilkan posisi form relatif terhadap layar monitor.

2.5 Pengenalan Microsoft Accses 2003
Microsoft Access 2003 yang untuk selanjutnya disingkat menjadi Access 2003 merupakan salah satu program aplikasi basis data (database) paling lengkap dan canggih saaat ini. Dengan mengunakan Access 2003 Anda dapat merancang, membuat dan mengelola database dengan mudah.

 Access 2003 merupakan pengembangan dari Access versi sebelumnya, dengan harapan program aplikasi database ini lebih mudah dipakai, mudah diitergrasikan dengan program bahasa pemrograman basis data lainya dan dapat memanfaatkan semua fasilitas yang terdapat pada Internet dan atau Intranet.

2.5.1 Mengenal Elemen Dasar Acces 2003
Elemen dasar Access 2003 yang perlu diketahui di anataranya :

1. Icon Komtrol Menu (Control Menu Icon), digunakan untuk mengontol jendela yang sedang  aktif.
2. Baris Judul (Title Bar),  berisi nama file dan nama program aplikasi yang sedang aktif. Baris judul ini dapat digunakan untuk memindahkan jendela ke posisi lain.
3. Baris Toolbar (Toolbars), berisi tombol-tombol yang digunakan  untuk menjalankan suatu printah dengan cepat dan mudah, terutama untuk perintah-printah yang sering anda gunakan.

4. Baris Menu (Menu Bar),  berisi barisan printah berupa menu, seperti menu File, Edit, View, Insert, Format, Record, Tools, Windows dan Help.
5. Baris Pengulung (Scroll Bar), untuk mengeser layar kekiri atau kekanan gunakan baris pengulung mendatar (Horizontal Scroll Bar) sedangkan untuk mengeser layar ke atas atau ke bawah gunakan baris pengulung tegak (Vertical scroll bar).

6. Jebdela Database, menanpilkan file database yang sedang aktif , lengkap dengan seluruh obyek basis datanya.

7. Tombol Ukuran (sizing Button)
a. Tombol Minimize berfungsi untuk memperkecil jendela hingga membentuk icon aktif pada Taskbar.
b. Tombol Maximize berfungsi untuk memperbesar ukuran jendela menjadi satu layar penuh.

c. Tombol Restore, berfungsi untuk mengembalikan jendela keukuran semula atau ukuran sebelumnya.

d. Tombol Close, berfungsi untuk menutup jendela dan mengakhiri program aplikasi.
8. Office Assistant, ditampilkan dalam bentuk gambar animasi yang menarik. Office Assistant akan banyak membantu anda pada saat bekerja dengan Access 2003.
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